BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh modal intelektual
(intellectual capital) terhadap kinerja keuangan. Perusahaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dalam rentang kurun waktu 3
tahun (2014-2016) .
Penelitian ini menggunakan regresi berganda sebagai alat analisis.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Value Added Capital Employed (VACA) berpengaruhterhadap Asset
Turnover (ATO) Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
periode tahun 2014-2016.
2. Value Added Human Capital (VAHU) berpengaruh terhadap Asset
Turnover (ATO) Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
periode tahun 2014-2016.
3. Structural Capital Value Added (STVA) berpengaruh terhadap Asset
Turnover (ATO) Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
periode tahun 2014-2016.
4. Value Added Capital Employed (VACA) berpengaruh terhadap
Growth in Revenue (GR) Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di

BEI periode tahun 2014-2016.
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5. Value Addded Human Capital (VAHU)berpengaruh  terhadap
Growth in Revenue (GR) Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
BEI periode tahun 2014-2016.

6. Structural Capital Value Added (STVA) berpengaruh terhadap
Growth in Revenue (GR) Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di

BEI periode tahun 2014-2016.

5.2 Saran

Peneliti memiliki beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi

penelitian-penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambah sampel penelitian lebih,
dengan menjadikan semua jenis sektor perusahaan agar hasilnya
dapatmempresentasikan kondisi terkini perekonomian global

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah penggolongan
rasio keuangan lainnya tidak hanya terbatas pada rasio ATO dan GR
saja.

3. Disarankan data sekunder yang digunakan tidak hanya mengambil
data dari website perusahaan tetapi juga menggunakan teknik
pengumpulan data yang lain seperti observasi secara langsung

keperusahaan.
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5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya
sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mengambil sampel 51 laporan keuangan dari 17
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014 -
2016,sehingga belum dapat digeneralisir untuk sampel yang lebih besar.

2. Sampel penelitian yang digunakan oleh peneliti hanya perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Manufaktur yang menerbitkan laporan tahunannya secaraberturut-turut
dari tahun 2014-2016, akibatnya hasil dari penelitian ini tidak berlaku
untuk  perusahaan-perusahaan  dari  sektor lain dan  kurang

mempresentasikan kondisi terkini perekonomian global.



